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ABSTRAK

UJI STABILITAS FISIK MIKROEMULSI FLUKONAZOL

MENGGUNAKAN TWEEN 80 DAN 1-BUTANOL SEBAGAI

SURFAKTAN DAN KOSURFAKTAN SERTA ISOPROPIL
PALMITAT SEBAGAI FASE MINYAK

Vivi Novia
1304015536

Flukonazol adalah obat antijamur triazole sintesis yang digunakan untuk
pengobatan infeksi jamur superfisial dan sistemik. Pengobatan secara sistemis
adalah membuat sediaan penghantaran transdermal dengan tujuan
memaksimalkan aliran obat ke dalam sirkulasi sistemik, yaitu dengan dibuat ke
dalam sediaan mikroemulsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui stabilitas
fisik yang baik pada mikroemulsi flukonazol dengan peningkatan tween 80
sebagai surfaktan dan 1-butanol sebagai kosurfaktan serta Isopropil palmitat
sebagai fase minyak. Penelitian ini diawali dengan pembentukkan daerah
mikroemulsi. Dari hasil preformulasi didapatkan formula mikroemulsi yang jernih
dan stabil yaitu pada konsentrasi surfaktan kosurfaktan F1 (16,5 % : 5,5 %) F2
(17,25 % : 5,75 %) F3 (18 % : 6 %) F4 (18,75 % : 6,25 %). Kemudian dilakukan
evaluasi stabilitas fisik yang meliputi organoleptis, pH, cycling test,sentrifugasi,
viskositas, ukuran partikel, potensial zeta, dan indeks polidispersitas. Hasil yang
didapat pada penelitian ini, terdapat pemisahan fase pada formula 1 dan 2. Hasil
pengukuran pH yang meningkat setiap minggu pengujian, serta terdapat
penurunan nilai viskositas F2 pada minggu ke 4, sedangkan F1, F3, dan F4
mengalami kenaikkan. Sedangkan pada pengukuran PSA dimana ukuran partikel
berkisar 20,2-90,1; indeks polidispersitas 0,167-0,571; dan potensial zeta -6,02
sampai -20,3 mV. Dimana formula yang memiliki stabilitas paling baik adalah
formula 3.

Kata kunci: Flukonazol, Mikroemulsi, Surfaktan, Kosurfaktan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Flukonazol adalah obat antijamur triazole sintesis yang digunakan untuk
pengobatan infeksi jamur superfisial dan sistemik. Obat ini tersedia dalam bentuk
tablet untuk pemberian oral, sebagai bubuk untuk suspensi oral dan sebagai
larutan steril untuk penggunaan iv. Obat ini memiliki kelarutan yang sedikit di
dalam air (8 mg/mL pada suhu 37°C) dan titik leleh pada suhu 138°C sampai
140°C. Obat ini banyak digunakan pada kandidiasis vagina, oropharyngeal dan
kandidiasis esofagus dan meningitis kriptokokal. Flukonazol juga efektif untuk
pengobatan candida sistemik termasuk candidema, dan pneunomia (Chandrakant
et al 2009). Salah satu penggunaan obat secara sistemis adalah membuat sediaan
penghantaran transdermal dengan tujuan memaksimalkan aliran obat ke dalam
sirkulasi sistemik, yaitu dengan dibuat ke dalam sediaan mikroemulsi.

Mikroemulsi adalah kandidat yang sangat baik sebagai sistem
penghantaran obat yang potensial karena kelarutan obat yang ditingkatkan. Umur
simpan yang panjang, kemudahan persiapan dan pemberian. Tiga tipe
mikroemulsi air dalam minyak, minyak dalam air, dan mikroemulsi biokontinus
dapat digunakan untuk pengiriman obat, tergantung pada jenis obat dan lokasi
tindakannya. Mikroemulsi biasanya terbentuk dengan partikel yang kurang lebih
homogen. Adanya penambahan surfaktan dapat menstabilkan dispersi minyak-air
melalui orientasi molekul pada antarmuka secara signifikan menurunkan energi
bebas antarmuka (Basheer 2013).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Basheer pada tahun 2013,
menunjukkan bahwa surfaktan dan kosurfaktan (tween 80:1-butanol) baik untuk
dijadikan formulasi mikroemulsi. Pembentukkan sistem mikroemulsi ini sebagian
besar ditentukan oleh jenis surfaktan, sehingga dapat disimpulkan bahwa jumlah
karbon yang muncul dalam rantai sisi asam lemak dari surfaktan memiliki
korelasi langsung dengan pembentukkan mikroemulsi. 1-butanol yang digunakan
sebagai kosurfaktan pada pembuatan mikroemulsi ini adalah alkohol primer
dengan struktur 4-karbon, dan memiliki rumus kimia C4H9OH. Peran kosurfaktan

dalam pembuatan mikroemulsi yaitu dapat membantu menurunkan tegangan antar
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muka dibandingkan dengan surfaktan tunggal. 1-butanol mudah diserap melalui
saluran pencernaan dan pernapasan, dan juga melalui kulit sedangkan toksisitas
akut 1-butanol relatif rendah. IPP (isopropil palmitat) selain sebagai fase minyak,
juga berperan menambah penetrasi yang ditetapkan untuk sistem transdermal.
Isopropil palmitat banyak digunakan pada kosmetik dan formulasi farmasi topikal,
dan umumnya dianggap sebagai bahan yang relatif tidak beracun dan tidak
mengiritasi (Rowe et al 2009).
B. Permasalahan penelitian

Efek samping flukonazol paling umum terkait dengan flukonazol meliputi
mual, sakit perut, dispepsia, konstipasi, sakit kepala, dan pusing. Mikroemulsi
menjadi pilihan untuk sistem penghantaran obat. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian mengenai  kestabilan fisik mikroemulsi flukonazol terhadap
peningkatan tween 80 sebagai surfaktan dan 1-butanol sebagai kosurfaktan serta
IPP sebagai fase minyak.
C. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui stabilitas fisik yang baik pada
mikroemulsi flukonazol dengan peningkatan tween 80 sebagai surfaktan dan 1-
butanol sebagai kosurfaktan serta Isopropil palmitat sebagai fase minyak.
D. Manfaat penelitian

Untuk memberikan informasi stabilitas fisik mikroemulsi flukonazol yang
baik dengan meningkatkan konsentrasi tween 80 sebagai surfaktan dan 1-butanol

sebagai kosurfaktan.
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